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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Aplikasi Digital Hadis terhadap Motivasi
Belajar dan Minat Baca Mahasiswa Aktif [lmu Hadis UIN Sunan Kalijaga”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi digital hadis
terhadap motivasi belajar dan minat baca mahasiswa aktif I[lmu Hadis. Latar belakang
penelitian ini didasari oleh meningkatnya pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran agama, khususnya dalam studi hadis, namun belum diketahui sejauh mana
pengaruhnya terhadap aspek motivasi dan literasi mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data Partial Least Square (PLS).
Sampel penelitian diambil dengan purposive sampling dan data dikumpulkan melalui
kuesioner yang telah diuji validitas serta reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi digital hadis berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar
mahasiswa, dengan nilai R* sebesar 0,401. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi digital hadis mampu meningkatkan semangat dan dorongan belajar mahasiswa.
Sementara itu, pengaruh aplikasi digital hadis terhadap minat baca tidak signifikan,
dengan nilai R? sebesar 0,084, yang berarti pengaruhnya sangat kecil. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi digital hadis efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar, namun belum mampu meningkatkan minat baca mahasiswa secara
signifikan.

Kata Kunci: Aplikasi Digital Hadis, Mahasiswa Ilmu Hadis, Minat Baca, Motivasi
Belajar
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ABSTRACT

This research, entitled “The Influence of Digital Hadith Applications on Learning
Motivation and Reading Interest of Active Students of Hadith Studies at UIN Sunan
Kalijaga”, aims to determine the effect of using digital hadith applications on students’
learning motivation and reading interest. The background of this study lies in the growing
utilization of digital technology in religious learning, especially in hadith studies, while
its influence on students’ motivation and literacy remains unclear. This study employs a
quantitative approach with data analysis using the Partial Least Square (PLS) method.
The samples were selected through purposive sampling, and the data were collected using
questionnaires that had been tested for validity and reliability. The results show that the
digital hadith application has a positive and significant effect on students’ learning
motivation, with an R? value of 0.401, indicating that its use increases students’
enthusiasm and drive to learn. However, the effect of the digital hadith application on
reading interest is not significant, with an R? value of 0.084, showing that the influence
is relatively small. In conclusion, the use of digital hadith applications effectively
enhances students’ learning motivation but does not significantly improve their reading
interest.

Keywords: Digital Hadith Application, Hadith Studies Students Learning Motivation,
Reading Interest
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transformasi digital berawal dari revolusi industri yang membawa perubahan
besar pada bidang teknologi yang berdampak pada banyak aspek kehidupan,
Revolusi Industri dimulai ketika ditemukannya mesin uap pada tahun 1750.
Kemudian revolusi industri 2.0 dimulai ketika ditemukan penggunaan mesin yang
menggunakan listrik, pada era ini mesin uap mulai tergeser. Revolusi industri 3.0
dimulai pada saat penggunaan mesin yang bisa bergerak dan dikontrol, pada masa
ini tidak hanya penggunaan robot sederhana saja tetapi sudah mulai adanya
digitalisasi, karena adanya penggunaan komputer meskipun fungsinya belum seperti
komputer pada masa sekarang. Dan masa sekarang atau revolusi industri 4.0
merupakan masa yang menggunakan sistem kedalam bentuk digital dibantu dengan
jaringan.!

Indonesia pada saat ini memasuki revolusi 4.0 hal ini terlihat dari semakin
sedikitnya aktivitas fisik, karena hampir semua kegiatan manusia bertransformasi
dari manual menuju digital. Adanya revolusi industri 4.0 menghasilkan budaya
digital dan penggunaan teknologi serta internet untuk berinteraksi, memberikan
pengaruh pada perilaku, berpikir, dan komunikasi manusia pada kehidupan sehari
hari. Meskipun memberikan dampak yang signifikan tetapi perkembangan budaya
dan pengaruh baik atau buruknya digital juga ditentukan oleh kemampuan
masyarakat terkait pengetahuan dan teknologi.”

Proses digitalisasi mengharuskan manusia untuk beradaptasi dan siap
bertaransformasi dari manual menuju digital. Pandemi Covid-19 memaksa
masyarakat untuk bisa dan terbiasa melakukan melakukan pekerjaan dari jarak jauh

atau disebut work from home (WFH) tidak hanya dunia pekerjaan tetapi dunia

! Ieke Wulan Ayu, Z. Zulkarnaen, and Syarif Fitriyanto, “Budaya Digital Dalam Transformasi
Digital Menghadapi Era Society 5.0”, Jurnal Pengembangan Masyarakat Lokal, vol. 5, no. 1 (2022), pp.
20-5.

2 Ibid.



pendidikan juga mengalami transformasi yang juga memberikan pengaruh terhadap
cara belajar serta tantangan dan peluang dalam proses pembelajaran.’

Transformasi digital kini telah membawa perubahan signifikan dalam cara
individu memperoleh pengetahuan dan berinteraksi dengan informasi.
Perkembangan teknologi digital yang pesat membuka peluang hadirnya berbagai
aplikasi yang dapat mendukung dan memperkaya proses pembelajaran. Namun,
dalam praktiknya masih terdapat kesenjangan digital yang menjadi tantangan
tersendiri. Pengalaman selama pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa keterbatasan
sarana dan prasarana, khususnya di daerah tertinggal, menjadi salah satu faktor utama
penyebab kesenjangan tersebut. Selain itu, diperlukan upaya peningkatan
pemahaman dan kemampuan penggunaan teknologi secara berkelanjutan agar
seluruh pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran mampu mengikuti
perkembangan teknologi yang terus berkembang.*

Salah satu bentuk penerapan digitalisasi dalam bidang pendidikan adalah
pengalihan berbagai sumber keilmuan ke dalam format digital, seperti buku dan
manuskrip sejarah. Dalam konteks pendidikan keislaman, penerapan ini terlihat
melalui digitalisasi Al-Qur’an, hadis, serta berbagai kitab keislaman yang tersedia
dalam bentuk buku daring maupun aplikasi digital. Digitalisasi tersebut menjadi
aspek penting dalam mendukung studi Islam di era modern. Dalam beberapa tahun
terakhir, pemanfaatan teknologi digital dalam dunia pendidikan semakin
berkembang, ditandai dengan hadirnya berbagai aplikasi yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan pembelajaran, termasuk penyajian ulang materi pendidikan
tradisional dalam format digital.’

Digitalisasi hadis merupakan bagian dari perkembangan keilmuan hadis yang
dilakukan oleh para ulama dan akademisi untuk menyajikan kajian hadis dalam
bentuk yang lebih menarik dan mudah untuk diakses. Kehadiran digitalisasi hadis
menjadi upaya penyesuaian terhadap perkembangan teknologi yang semakin pesat,
khususnya dalam bidang komunikasi dan penyebaran informasi. Melalui

pemanfaatan teknologi digital, kajian hadis tidak hanya disajikan dalam bentuk cetak,

3 Sindi Septia Hasnida, Ridho Adrian, and Nico Aditia Siagian, Tranformasi Pendidikan Di Era
Digital.2024.

4 Ricka Muskania and Zulela Ms, “Realita Transformasi Digital Pendidikan di Sekolah Dasar
Selama Pandemi Covid-19”, Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara, vol. 6, no. 2 (2021), pp. 155-65.

> Hasnida, Adrian, and Siagian, Tranformasi Pendidikan Di Era Digital.



tetapi juga dikembangkan dalam format digital yang lebih interaktif, sehingga
berpotensi meningkatkan pengalaman belajar peserta didik. Penerapan digitalisasi
hadis pada masa kini dapat dilihat dari kemudahan akses yang ditawarkan, di mana
sumber hadis yang sebelumnya harus dicari melalui buku cetak kini dapat diakses
melalui berbagai perangkat lunak seperti Maktabah Syamilah dan Jawami® al-Kalim,
serta melalui berbagai laman web yang menyediakan koleksi hadis dalam format
digital, seperti berkas PDF.°

Berkembang pesatnya berbagai fasilitas pada era digital, selain memberikan
manfaat juga memberikan tantangan tersendiri. Tantangan ini juga memberikan
pengaruh terhadap perkembangan kajian studi hadis terutama pada konteks
digitalisasi hadis. Apabila pengaksesan hadis melalui internet tentunya juga
membutuhkan sinyal, jika terkendala sinyal tentunya juga menjadi problem.
Kemudian, digitalisasi teks teks hadis juga terdapat khawatiran terhadap dugaan
dugaan pemalsuan, digitalisasi teks teks hadis berpotensi besar untuk dipalsukan
karena akses pengeditan untuk memperbarui dapat dilakukan berkali kali. Untuk
mengoperasikan aplikasi tentunya memerlukan pengetahuan, karena tanpa
pengetahuan hal tersebut justru akan mempersulit dalam mengakses hadis dalam
bentuk digital.” Digitalisasi hadis dengan manfaat dan tantangannya memberikan
kajian menarik untuk melihat bagaimana pengaruh aplikasi tersebut pada motivasi
belajar dan minat baca mahasiswa terhadap kajian studi Islam terutama hadis.

Motivasi mahasiswa dalam mempelajari studi Islam merupakan salah satu
faktor penting yang dapat memengaruhi pencapaian akademik serta tingkat
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar merupakan
konstruksi psikologis yang bersifat kompleks dan dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti lingkungan belajar, strategi dan metode pengajaran, serta ketersediaan
sumber belajar yang memadai. Sejumlah penelitian telah mengkaji pengaruh
digitalisasi terhadap motivasi belajar, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh
Dyah Nur Fauziyah (2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan media e-book
memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar mahasiswa

perguruan tinggi berdasarkan studi literatur. Selain motivasi belajar, minat baca juga

¢ Huda, Karima Nurul, et al. “Perkembangan Kajian Hadis dalam Ranah Digital.” Gunung Djati
Conference Series. Vol. 29. 2023.
7 Ibid.



memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran. Transformasi
digital turut memberikan kemudahan akses terhadap beragam bahan bacaan melalui
berbagai platform, salah satunya dalam bentuk perpustakaan digital. Perpustakaan
digital menyediakan berbagai koleksi buku dan literatur akademik dalam format
digital yang dapat diakses dengan lebih fleksibel oleh mahasiswa.

Perpustakaan digital pada saat ini menjadi kebutuhan mahasiswa untuk
mendapatkan informasi sebagai penunjang aktivitas perkuliahan. Kondisi ini
menyebabkan mau tidak mau mahasiswa harus sudah mulai membiasakan diri untuk
membaca melalui media digital.” Tetapi kemauan untuk membaca tidak hanya
dipengaruhi kemudahan akses terhadap literatur tetapi juga oleh faktor minat baca
mahasiswa, mahasiswa dengan minat baca yang tinggi akan intens dan konsisten
dalam berusaha mencari bacaan akan membacanya atas kemauan sendiri'®. Hasil
penelitian Muhammad Qoolili (2022) menunjukkan bahwa pemanfaatan
perpustakaan digital memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan minat baca
mahasiswa.!!

Studi ini dilakukan untuk menginvestigasi dampak pemanfaatan aplikasi
hadis berbasis digital terhadap tingkat motivasi belajar serta ketertarikan membaca
mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan Agama Islam. Secara khusus, penelitian ini
berfokus pada pengkajian hubungan antara pemanfaatan aplikasi hadis digital dengan
tingkat motivasi belajar serta minat baca mahasiswa dalam kajian studi Islam. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan terkait pemanfaatan
teknologi digital dalam bidang pendidikan, sekaligus memberikan gambaran
mengenai efektivitas aplikasi hadis digital dalam meningkatkan kualitas dan
pengalaman belajar mahasiswa Program Studi Ilmu Hadis Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga.

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperkaya

dan mengembangkan temuan penelitian sebelumnya, khususnya yang berkaitan

8 Kholili Zailani, Muhammad Husni Hamdani, and Evi Fatimatur Rusydiyah, “Pengaruh Digital
Library Terhadap Minat Baca Mahasiswa”, Akademika, vol. 11, no. 02 (2022), pp. 389—400.

° Dyah Nur Fauziyah, Studi Literatur Pengaruh Implementasi Media E-Book Terhadap Motivasi
Belajar Dan Respon Siswa Pada Pendidikan Tinggi, vol. 05 (2020).

10 Zailani, Hamdani, and Rusydiyah, “Pengaruh Digital Library Terhadap Minat Baca
Mahasiswa”.

' Ibid.



dengan penerapan strategi pembelajaran digital dalam studi Islam. Melalui
pemahaman mengenai pengaruh digitalisasi hadis terhadap motivasi belajar dan
minat baca mahasiswa Program Studi [lmu Hadis UIN Sunan Kalijaga, pendidik dan
pengambil kebijakan diharapkan dapat merancang lingkungan pembelajaran yang
lebih efektif dan responsif terhadap beragam kebutuhan mahasiswa. Selain itu,
penelitian ini turut memberikan sumbangan pemikiran dalam diskursus akademik
mengenai peran teknologi digital dalam meningkatkan kualitas pengalaman belajar
serta minat baca mahasiswa guna mendukung pencapaian hasil akademik yang lebih
optimal.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana hubungan antara aplikasi digital hadis terhadap motivasi belajar dan
minat baca mahasiswa aktif ilmu hadis UIN Sunan Kalijaga
2. Bagaimana pengaruh digitalisasi hadis terhadap motivasi belajar mahasiswa
ilmu hadis UIN Sunan Kalijaga?
3. Bagaimana pengaruh aplikasi digital hadis terhadap minat baca hadis UIN Sunan
Kalijaga?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui hubungan antara aplikasi digital hadis terhadap motivasi
belajar dan minat baca mahasiswa aktif ilmu hadis UIN Sunan Kalijaga.
b. Untuk mengetahui bagaimana dampak aplikasi digital hadis terhadap
motivasi belajar mahasiswa ilmu hadis UIN Sunan Kalijaga.
c. Untuk mengetahui bagaimana dampak aplikasi digital hadis terhadap minat
baca mahasiswa [lmu Hadis UIN Sunan Kalijaga.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Sebagai motivasi dan landasan untuk peneliti selanjutnya dalam
melakukan penelitian yang sejenis, dengan variabel lain.
b. Manfaat praktis
Memberikan wawasan terhadap efektivitas aplikasi digital hadis
terhadap hasil belajar mahasiswa ilmu hadis UIN Sunan Kalijaga.

D. Tinjauan Pustaka



Tinjauan pustaka berfungsi sebagai landasan teoretis dan referensi yang

membantu peneliti dalam menyusun dan mengembangkan penelitian ini. Penyajian

penelitian-penelitian terdahulu serta teori-teori yang relevan bertujuan untuk

memberikan gambaran mengenai temuan sebelumnya, sekaligus menunjukkan posisi

penelitian yang akan dilakukan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat

melengkapi dan memperkaya hasil penelitian terdahulu. Adapun beberapa penelitian

sebelumnya yang dijadikan acuan dalam penyusunan penelitian ini dipaparkan

sebagai berikut.

Penulis dan

Siswa Pada Pelajaran
SKI (Studi Kasus: Di

(x).

No Judul Variabel Hasil
Tahun

l. Andi Pengaruh Aplikasi Al Aplikasi Al Penggunaan
Miftahuddin Qur’an Digital Qur’an Digital | Aplikasi digital
(2022) Terhadap Minat (y) dan minat | berpengaruh

Membaca Al Qur’an baca Al Qur’an | positif terhadap
Mahasiswa Jurusan (x). minat baca
Pendidikan Agama mahasiswa.
Islam Angkatan 2018

Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN

Alauddin Makassar.

2. Ma’ruf Pengaruh Penggunaan | Digital Library | Penggunaan
Muhammad Digital Library (y), Minat baca | library digital
Hidayat (2021). | Terhadap Minat Baca (x), dan Hasil | berpengaruh

Dan Hasil Belajar Belajar Siswa | positif terhadap

minat baca dan
hasil belajar

MA Matholi'ul Falah siswa.
Sumanding.

3. Roswita Liobak | Pengaruh Aplikasi Aplikasi Quizizz
dan Viktorus PemanfaatanAplikasi Quizizz (y) berpengaruh
Paskalis Feka Quizizz Terhadap dan motivasi positif terhadap
(2022) Motivasi Belajar belajar (x). motivasi belajar

Mahasiswa PGSD. mahasiswa.

4. Muhammad Pengaruh Digital Digital Library | Keberadaan
Qoolili Zailani, | Library Terhadap (y) dan Minat | perpustakaan
Muhammad Minat Baca Mahasiswa | Baca (x). digital terbukti
Husni Hamdani | (Studi Literatur). memberikan
dan Evi kontribusi dalam
Fatimatur meningkatkan




No Penulis dan Judul Variabel Hasil
Tahun
Rusydiyah minat baca
(2022) mahasiswa.

5. Nungki Pengaruh Penggunaan | Learning Learning
Khusnaini dan | Learning Management | Management Management
Ni’matus System Google System Google | System Google
Sholikah (2021) | Classroom dan gaya Classroom(x), | Classroom

mengajar guru Gaya berpengaruh tidak
terhadap Motivasi Mengajar langsung terhadap
Belajar pada guru(x) dan motivasi belajar,
Pembelajaran Daring. | Motivasi dan Gaya
Belajar (y). mengajar guru
berpengaruh
positif terhadap
motivasi belajar.

6. Deri Daya Saing: Literasi Daya Saing Literasi digital
Firmansyah, Digital dan (z), Literasi berpengaruh
Dadang Transformasi Digital. Digital (y) dan | positif terhadap
Saepuloh, dan Transformasi | transformasi
Dede (2022) digital (x). digital, literasi

digital
berpengaruh tidak
langsung terhadap
daya saing, dan
literasi digital
terhadap daya
saing melalui
transformasi
digital terdapat
pengaruh tidak
langsung.

Kerangka Teori

Tabel 1. 1 Tinjauan Pustaka

Penelitian ini disusun berdasarkan landasan teoretis yang digunakan sebagai

acuan dalam pelaksanaan penelitian. Adapun teori-teori yang menjadi dasar dalam

penelitian ini meliputi digitalisasi hadis, motivasi belajar, dan minat baca. Penjelasan

mengenai masing-masing teori tersebut dipaparkan sebagai berikut:

1. Digitalisasi Hadis




Digitalisasi hadis merupakan proses konversi teks, kajian, dan sumber-
sumber hadis yang mencakup segala ucapan, tindakan, ketetapan, serta sifat
Nabi Muhammad SAW ke dalam format digital.'> Hadis sebagai sumber hukum
Islam kedua setelah Al-Qur’an, berfungsi sebagai pedoman kehidupan umat
Muslim, dan telah dihimpun serta dibukukan melalui periwayatan para sahabat
serta generasi berikutnya. Digitalisasi tersebut memungkinkan akses, pencarian,
dan kajian hadis menjadi lebih sistematis, luas, dan efisien di era teknologi
informasi.'?

Jadi istilah digitalisasi hadis dapat diartikan sebagai proses pemindahan
teks teks hadis kedalam format digital. Dengan kata lain untuk mengakses teks
teks hadis tidak memerlukan versi cetaknya dan masih harus mencari dengan
membuka perlembar, dengan teks teks yang sudah di ubah dalam bentuk digital
dapat mempermudah akses dimana saja dan kapan saja, salah satu contoh hasil
digitalisasi hadis adalah adanya berbagai software hadis seperti Maktabah
Syamilah, Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam dan sebagainya.'*

Kajian hadis menunjukkan perkembangan yang semakin kuat di
kalangan akademisi hadis kontemporer, yang ditandai dengan upaya penyajian
materi kajian secara lebih menarik dan sesuai dengan tuntutan perkembangan
zaman. Salah satu pendekatan yang dilakukan adalah mengintegrasikan kajian
hadis ke dalam lingkungan digital. Langkah ini dilandasi oleh kebutuhan untuk
mengembangkan studi hadis di era modern dengan memanfaatkan internet
sebagai media yang efektif dalam penyebaran dan pengembangan keilmuan.'®
Keberadaan internet menawarkan berbagai kemudahan dalam tata kerja dan
akselerasi proses, memungkinkan pencarian dan akses informasi secara praktis
dan efisien. Dengan demikian, digitalisasi kajian hadis diharapkan dapat
meningkatkan daya tarik dan aksesibilitasnya bagi khalayak yang lebih luas,

khususnya generasi muda yang akrab dengan teknologi digital. Upaya ini juga

12 Saeful Anwar, Revolusi Industri 4.0 Islam Dalam Merespon Tantangan Teknologi Digitalisasi.

13 Leni Andariati, “Hadis dan Sejarah Perkembangannya”, Diroyah : Jurnal Studi Ilmu Hadis, vol.
4, no. 2 (2020), http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/Diroyah/article/view/4680, accessed 28 May 2024.

4 Huda, Karima Nurul, et al. “Perkembangan Kajian Hadis dalam Ranah Digital.” Gunung Djati
Conference Series. Vol. 29. 2023.

15 Ibid.



bertujuan untuk melestarikan dan menyebarluaskan ajaran hadis secara lebih
efektif di tengah arus informasi yang semakin deras.

Pemanfaatan teknologi digital dalam studi hadis bukan hanya sekadar
memindahkan teks-teks hadis ke platform digital, tetapi juga mencakup
pengembangan metodologi penelitian, analisis, dan penyajian hadis yang lebih
inovatif dan interaktif. Hal ini sejalan dengan kebutuhan akan kajian hadis yang
kontekstual dan relevan dengan tantangan zaman.

Digitalisasi hadis tidak hanya dimaksudkan untuk mempermudah akses
dan pemanfaatannya, tetapi juga dirancang secara strategis untuk meningkatkan
ketertarikan masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap kajian hadis. Di
tengah pesatnya perkembangan berbagai bidang keilmuan, digitalisasi
diharapkan mampu menjaga eksistensi studi hadis agar tetap relevan dan tidak
terpinggirkan. Melalui integrasi hadis dalam berbagai aspek kehidupan, peran
hadis sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur’an dapat diwujudkan
secara lebih kontekstual dalam menjawab berbagai persoalan sosial.

Integrasi ini memungkinkan hadis berkontribusi secara signifikan dalam
memberikan panduan dan solusi terhadap tantangan-tantangan kontemporer,
melengkapi peran Al-Qur'an sebagai pedoman utama. Upaya ini menekankan
relevansi hadis dalam konteks modern dan memastikan keberlanjutan transmisi
nilai-nilai Islam kepada generasi mendatang melalui medium yang akrab dengan
mereka.

2. Motivasi Belajar

Motivasi merupakan dorongan yang mendasari seseorang untuk
menggerakkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilakunya sehingga
terdorong untuk melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan tertentu'®
Motivasi belajar merupakan dorongan yang berfungsi untuk menumbuhkan
semangat serta mengarahkan individu dalam melakukan aktivitas belajar.
Motivasi ini dapat bersumber dari dalam diri individu, seperti keinginan untuk
memahami materi dan mengembangkan potensi diri yang dikenal sebagai

motivasi intrinsik. Selain itu, motivasi belajar juga dapat berasal dari faktor

16 Ayuk Sulistyowati and Rini Sugiarti, “Hubungan Antara Pemberian Hadiah Terhadap
Kedisiplinan Siswa Melalui Motivasi Belajar Sebagai Intervening”, PHILANTHROPY: Journal of
Psychology, vol. 5, no. 1 (2021), p. 231.
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eksternal, antara lain pemberian penghargaan, pujian, dukungan keluarga,
maupun bentuk pengakuan lainnya.'’

Motivasi belajar memiliki peranan krusial dalam proses pembelajaran
karena mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap capaian akademik peserta
didik. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
menunjukkan sikap lebih optimis dan memiliki upaya lebih konsisten dalam
meningkatkan prestasi belajarnya.. Sebaliknya pelajar dengan motivasi yang
rendah cenderung acuh, dan tidak mempedulikan pada hasil belajar mereka
sehingga pelajar tersebut akan mengalami kesulitan untuk memahami dan
berkembang.'®

Motivasi belajar merupakan hal penting untuk menunjang proses
pembelajaran supaya mendapat kehidupan yang leboh baik, dalam Islam belajar
merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim dan belajar juga sebagai sarana
manusia dalam mengenal sekitar, mengenal dirinya sendiri dan mengenal

tuhannya. Adapun perintah menuntut ilmu dalam Islam seabagaimana hadis nabi

e olall aoo1s ks J o Ky p ot LI g ake il o Jsy 36 06 (W & ol e
Artinya. “Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar, ia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman, ia berkata: Telah menceritakan kepada
kami Katsir bin Syinzhir, dari Muhammad bin Sirin, dari Anas bin Malik, ia berkata:
Rasulullah bersabda: “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim. Dan orang yang

meletakkan ilmu pada selain ahlinya, maka ia seperti seseorang yang mengalungkan
permata, mutiara, dan emas di leher babi.” (H.R Ibnu Majah no.224)"

Salah satu faktor yang memengaruhi motivasi belajar ialah niat. Niat
menjadi landasan utama dalam setiap usaha yang dilakukan, termasuk dalam
aktivitas belajar, karena menentukan nilai dan tujuan dari suatu perbuatan.
Dalam perspektif keislaman, niat merupakan syarat penting diterimanya amal

perbuatan. Para ulama menekankan bahwa niat utama dalam menuntut ilmu

17 Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran”, Lantanida Journal,
vol. 5, no. 2 (2018), p. 172.

18 Ayudia Nur Annisa, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Siswa di Sekolah”, A/-
Ittizaan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, vol. 2, no. 2 (2020), p. 1.

1 Ibn Majah Muhammad ibn Yazid, Sunan Ibn Mdjah (Dimashq: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah,
2009).
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hendaknya diarahkan untuk mencari ridha Allah dan menghilangkan kebodohan.
Hal tersebut sejalan dengan sabda Nabi Muhammad SAW yang menyatakan
bahwa setiap amal perbuatan bergantung pada niatnya.
W iy Eag 16 fidl b s ) ooy Sl 3 ab Eae 1ok gl o8y G e ae Tl
ki sy ake & o
() &g (@S 30501 ) 31 et 35 ) Bn B3 305 (o3 B 1631 K0 g el Jus Gy
&) s 1)
Artinya: “Di riwayatkan oleh Al-Humaidi Abdullah bin Zubair, ia
berkata: Telah menceritakan kepada kami Sufyan (yakni Sufyan bin 'Uyainah),
ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa’id Al-Anshari, ia
berkata: Muhammad bin Ibrahim At-Taimi mengabarkan kepadaku bahwa ia
mendengar ‘Algamah bin Waqqash Al-Laitsi berkata: Aku mendengar Umar bin
Khattab radhiyallahu ‘anhu berkhutbah di atas mimbar, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya segala amal itu tergantung
pada niat, dan sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan (balasan) sesuai
dengan apa yang ia niatkan. Barang siapa yang hijrahnya karena dunia yang
ingin ia dapatkan, atau karena wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya
(dinilai) sesuai dengan apa yang ia niatkan (yakni kepada dunia atau wanita
tersebut).” (H.R Bukhari No.1)?°
Niat yang baik dan benar menjadi landasan utama diterimanya suatu amal
sebagai bentuk ibadah. Dalam perspektif Islam, aktivitas menuntut ilmu
memiliki dua orientasi fundamental. Pertama, sebagai bentuk ibadah untuk
meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT. Kedua, sebagai sarana untuk
mengembangkan kapasitas diri dan berkontribusi positif bagi kemaslahatan
masyarakat. Niat yang lurus akan menjadikan ilmu yang diperoleh tidak hanya
berguna dalam kehidupan dunia, tetapi juga bernilai pahala di akhirat. Oleh
karena itu, setiap Muslim perlu menjaga dan meluruskan niat dalam proses
menuntut ilmu agar tetap berada pada tujuan yang benar dan tidak semata-mata

didorong oleh kepentingan duniawi.?!

20 Al-Bukhari Muhammad ibn Isma‘il, Sahih al-Bukhari (Dimashq: Dar Ibn Kathir, Dar al-
Yamamah, 1993).

2l Rinwanto and Shofiyullahul Kahfi, “Memahami Konsep Niat Dalam Beribadah Hingga
Istitha’ah Haji Dalam Studi Figh”, Tadris : Jurnal Penelitian dan Pemikiran Pendidikan Islam, vol. 13, no.
2 (2020), pp. 11-21.
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Dengan demikian, motivasi belajar yang kuat disertai dengan niat yang
benar akan menghasilkan proses pembelajaran yang lebih bermakna dan bernilai
ibadah. Dorongan belajar yang tinggi dapat membentuk pribadi yang disiplin,
tekun, dan bertanggung jawab dalam menuntut ilmu. Ilmu pengetahuan
menempati posisi sentral dalam ajaran Islam. Hal ini tercermin dari berbagai ayat
Al-Qur’an dan hadis yang menekankan keutamaan menuntut ilmu. Bahkan,
perintah wahyu pertama yang turun kepada Nabi Muhammad SAW. adalah

299

“Igra’” (bacalah), yang menunjukkan betapa pentingnya ilmu dalam kehidupan
umat Muslim. Kedudukan istimewa ini menjadikan pencarian ilmu sebagai
kewajiban bagi setiap Muslim, baik laki-laki maupun perempuan, sepanjang
hayat mereka, sehingga setiap Muslim dituntut untuk menjadikan pencarian ilmu
sebagai bagian dari kehidupannya dengan dilandasi niat yang ikhlas serta usaha
yang sungguh-sungguh.

Korelasi antara motivasi belajar, aplikasi digital hadis, dan minat baca
memiliki relevansi yang kuat dalam konteks mahasiswa ilmu hadis, yang secara
khusus mempelajari matan dan sanad hadis secara mendalam. Mahasiswa ilmu
hadis dituntut untuk memiliki motivasi belajar yang tinggi agar mampu
memahami, meneliti, dan mengkaji hadis secara komprehensif. Motivasi ini
menjadi penggerak utama dalam memilih dan menggunakan sumber belajar
yang relevan dan efektif. Dalam era digital, salah satu bentuk inovasi
pembelajaran yang signifikan adalah hadirnya aplikasi digital hadis. Aplikasi ini
memberikan akses cepat dan luas terhadap berbagai koleksi hadis, lengkap
dengan informasi perawi, derajat hadis, dan penjelasan ulama, sehingga sangat
mendukung kegiatan akademik mahasiswa Ilmu Hadis.*?

Pemanfaatan aplikasi hadis digital tidak hanya memberikan kemudahan
dalam proses pencarian dan pengkajian hadis, tetapi juga berperan sebagai
pendorong dalam meningkatkan minat baca mahasiswa. Kemudahan akses,
tampilan antarmuka yang ramah pengguna, serta tersedianya fitur pencarian
tematik dan penelusuran sanad-matan yang terstruktur mendorong mahasiswa
untuk lebih aktif membaca dan mengeksplorasi berbagai hadis. Peningkatan

minat baca tersebut secara tidak langsung turut memperkuat motivasi belajar,

22 Sunarti Rahman, Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar (2021).
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karena mahasiswa dapat merasakan secara langsung manfaat teknologi digital
dalam memahami materi perkuliahan. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi cenderung lebih proaktif dalam mencari sumber bacaan,
termasuk melalui aplikasi digital, sehingga terbentuk hubungan timbal balik
yang saling mendukung antara motivasi belajar, minat baca, dan pemanfaatan
teknologi.?®

Dalam konteks mahasiswa ilmu hadis, terdapat korelasi positif dan saling
memengaruhi antara motivasi belajar, aplikasi digital hadis, dan minat baca.
Ketiganya berperan penting dalam membentuk pola belajar yang produktif,
kritis, dan sesuai dengan kebutuhan akademik serta tantangan zaman. Integrasi
ketiga aspek ini menjadi fondasi penting dalam mengembangkan pembelajaran
hadis yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, sekaligus mendorong
literasi dan kompetensi ilmiah mahasiswa secara berkelanjutan.

3. Minat Baca

Minat dapat dipahami sebagai kecenderungan seseorang terhadap suatu
objek atau aktivitas tertentu, yang tercermin dari rasa suka dan keinginan untuk
melakukannya secara sukarela berdasarkan dorongan dari dalam diri**.
Membaca merupakan aktivitas memahami bahasa tulis serta menangkap pesan
yang terkandung dalam suatu teks atau bahan cetak lainnya. Proses membaca
dapat dikatakan berhasil apabila pembaca telah mampu memahami isi bacaan
secara tepat. Namun demikian, tidak jarang terjadi perbedaan dalam penafsiran
makna teks, sehingga pembaca dapat memperoleh pemahaman yang beragam
serta mengalami respons emosional sebagai hasil dari keterlibatan dan perhatian
yang mendalam terhadap isi bacaan tersebut.?

Minat membaca merupakan dorongan internal yang mendorong
seseorang untuk melakukan aktivitas membaca dengan sukarela. Minat ini
tercermin dari rasa tertarik dan senang terhadap kegiatan membaca sebagai

sarana memperoleh pengetahuan dan memperluas wawasan, baik melalui buku

23 Ayang Kinasih and Erni Mariana, “Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan Minat Baca Siswa
Dengan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas Viii Smp Pgri 2 Sekampung”, Jurnal Pendidikan Fisika
Undiksha, vol. 11, no. 1 (Universitas Pendidikan Ganesha, 2021), p. 39.

24 Elendiana, Magdalena. 2020. “Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal
Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 2 (1):54-60. https://doi.org/10.31004/jpdk.v2i1.572.

2 Ibid.
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maupun sumber bacaan lainnya. Minat baca berkembang sebagai bagian dari
proses belajar individu dan memerlukan bimbingan agar dapat tumbuh secara
optimal. Selain berasal dari dalam diri, minat baca juga dipengaruhi oleh
dukungan lingkungan sekitar, seperti keluarga, pendidik, dan teman sebaya.
Rasa ingin tahu terhadap suatu informasi yang disalurkan melalui bacaan akan
mendorong individu untuk mencari jawaban atas berbagai pertanyaan yang
dimilikinya.?®

Semangat membaca dalam ajaran Islam tercermin dalam perintah iqra’
yang berarti membaca, yang merupakan wahyu pertama yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW melalui Surah Al-‘Alaq. Makna igra’ tidak hanya
dipahami sebagai aktivitas membaca secara tekstual, tetapi memiliki cakupan
yang lebih luas. Menurut M. Quraish Shihab, igra’” mencakup makna
menyampaikan, menelaah, membaca, mendalami, serta meneliti, yang bermuara
pada upaya menghimpun pengetahuan. Selain itu, Al-Qur’an juga memuat
berbagai istilah yang menunjukkan pentingnya aktivitas literasi, seperti al-
qalam, al-kitab, dan istilah lainnya yang berkaitan dengan proses membaca,
menulis, dan pengembangan ilmu pengetahuan.?’

Ayat ini menegaskan pentingnya membaca dan menulis sebagai jalan
awal untuk memperoleh pengetahuan. Literasi dalam Islam tidak hanya berarti
kemampuan membaca huruf, tetapi juga memahami makna dan
mengamalkannya dalam kehidupan. Rasulullah juga sangat menekankan
pentingnya ilmu dalam banyak hadis. Salah satunya adalah sabdanya:

e il o 1 Iy I - gk Sl 3 ot r <06 By e el A8 s K o 3 a2 s
e e

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar,
telah menceritakan kepada kami Abdus-Samad, telah menceritakan kepada kami
Ziyad, ia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata: Rasulullah SAW
bersabda: “Menuntut ilmu adalah kewajiban atas setiap Muslim.” (HR. Ibnu
Majah 4035)*®

%6 Elendiana, Magdalena. 2020. “UPAYA MENINGKATKAN MINAT BACA SISWA
SEKOLAH DASAR”. Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 2 (1):54-60.
https://doi.org/10.31004/jpdk.v2i1.572.

27 Wa Ode Zalmatin, Ambo Asse, and Muh Yahya, “Pendidikan Literasi Perspektif Hadits”, Edu
Sociata : Jurnal Pendidikan Sosiologi, vol. 6, no. 2 (2023), pp. 1266-70.

28 Muhammad ibn Yazid, Sunan Ibn Majah .
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Dalam hadis lain, Nabi bersabda:
a8 o ) J5y JB 108 Eh ol 2 e ol 38 pab Y1 o8 SG g E5T e 5 358 Wi
b1 0yt 290 365 e 18 (ol oo S 53" ke

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al-Aswad bin ‘Amir, dia
berkata: Telah memberitakan kepada kami Abu Bakar (yaitu Ibn Ayyasy), dari
Al-A‘mash (yaitu Sulaiman bin Mihran), dari Abu Shalih (yaitu Dhakwan), dari
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah bersabda: “Barangsiapa
menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya
jalan menuju surga,” (HR. Ahmad 8316).%°

Hadis tersebut menunjukkan bahwa setiap upaya dalam menuntut ilmu,
termasuk kegiatan membaca, menulis, dan belajar, memiliki nilai ibadah yang
mendapatkan ganjaran besar. Dalam perspektif Islam, konsep literasi tidak
sekadar dimaknai sebagai kemampuan praktis untuk kehidupan duniawi. Lebih
dari itu, literasi dipandang sebagai sarana spiritual untuk mendekatkan diri
kepada Allah Swt., sekaligus sebagai alat pengembangan diri dan peningkatan
kemaslahatan bersama dalam masyarakat Muslim.*

Minat baca memegang peranan krusial dalam membentuk motivasi
belajar, khususnya bagi mahasiswa Ilmu Hadis yang dituntut memiliki
kedalaman pemahaman terhadap sumber-sumber keislaman primer.
Ketertarikan terhadap aktivitas membaca mendorong mahasiswa untuk secara
aktif mengeksplorasi berbagai literatur hadis, baik dalam bentuk cetak maupun
digital. Minat baca yang tinggi memperkuat sikap kritis dan kemampuan
analitis mahasiswa dalam menclaah sanad dan matan hadis, serta
membandingkan berbagai perspektif ulama dalam literatur klasik dan
kontemporer.>!

Pada era digital saat ini, mahasiswa Program Studi Ilmu Hadis
dihadapkan pada berbagai tantangan sekaligus peluang baru melalui
digitalisasi hadis, yang diwujudkan dalam penyediaan teks-teks hadis dalam

format digital melalui aplikasi, basis data daring, serta berbagai platform

2% Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal (Beirut: Mu’ assasat al-Risalah, 2001).

30 Gusmita Dewi and Shuhanda Cheirizal, llmu dan Ulama Millenial dalam Perspektif Hadits
(2022).

31 Safira Nur Rahma, Fira Deyanti, and Mahmudah Fitriyah, “Peran Membaca dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis di Kalangan Mahasiswa”, Dharma Acariya Nusantara: Jurnal

Pendidikan, Bahasa dan Budaya, vol. 2, no. 1 (2024), pp. 100-8.
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keilmuan lainnya. Mahasiswa yang memiliki minat baca tinggi cenderung lebih
adaptif dalam memanfaatkan teknologi tersebut, tidak hanya sebagai sarana
dalam mengakses informasi, namun juga sebagai media pengembangan
keilmuan yang bersifat kolaboratif dan multidisipliner.*?

Selain itu, minat baca dapat mendorong keterlibatan aktif mahasiswa
dalam proses digitalisasi itu sendiri, misalnya melalui penyusunan katalog
hadis digital, pengembangan aplikasi studi hadis, serta kontribusi ilmiah dalam
bentuk artikel atau kajian akademik. Dengan demikian, minat baca tidak hanya
berfungsi sebagai fondasi motivasi belajar mahasiswa Ilmu Hadis, tetapi juga
sebagai katalisator dalam penguatan literasi digital keislaman yang berkualitas
dan bertanggung jawab.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk memeriksa
bagaimana variabel berinteraksi satu sama lain. Pengumpulan data numerik dan
analisis statistik sistematis digunakan untuk mencapai tujuan ini. Tujuan analisis
tersebut adalah untuk mengonfirmasi atau mengevaluasi teori yang relevan. Dari
segi karakteristik tujuannya, studi ini tergolong sebagai penelitian eksploratif.
Penelitian eksploratif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman awal serta
menggali wawasan mengenai suatu fenomena, tanpa terlebih dahulu berfokus
pada pengujian hubungan sebab-akibat secara ketat.*”

2. Populasi dan Sampel Penelitian

Data sekunder digunakan sebagai sumber informasi utama dalam
penelitian kuantitatif ini. Seluruh subjek yang menjadi fokus penelitian disebut
sebagai populasi penelitian. Dalam kasus ini, mereka adalah mahasiswa Program
Studi Ilmu Hadis Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Untuk
mewakili populasi secara keseluruhan, sampel dari populasi tersebut dipilih
sebagai bagian representatif. Sampling total, atau sensus, adalah metode

pengambilan sampel yang digunakan. Sampel penelitian ini terdiri dari semua

32 Aditya Yoga Pratama, Nurparisa Gusrianti, and Kemal Amrul Haq, “Peran Mahasiswa Dalam
Meningkatkan Literasi Digital: Indonesia”, Jurnal Tonggak Pendidikan Dasar : Jurnal Kajian Teori dan
Hasil Pendidikan Dasar, vol. 1, no. 2 (2022), pp. 96—-101.

33 Gulo, W. “MetodePenelitian.” Jakarta: PT. Grasindo (2002).
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mahasiswa aktif pada program studi tersebut yang terdaftar secara resmi dalam
basis data Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PD-Dikti) Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.>*

3. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner untuk mengumpulkan
data primer. Untuk memastikan bahwa sampel sesuai dengan fokus penelitian,
responden dipilih berdasarkan berbagai kriteria yang terkait dengan tujuan
penelitian. Metode pengambilan sampel purposive digunakan.®®> Penelitian ini
melibatkan mahasiswa aktif Program Studi Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga
yang terdaftar dalam Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti). Data
diperoleh melalui penyebaran kuesioner daring yang disalurkan via grup
WhatsApp. Partisipan berasal dari angkatan 2020 hingga 2023. Untuk
memastikan kelengkapan dan keakuratan tanggapan, kuesioner dilengkapi
dengan petunjuk pengisian yang terstruktur.

Jumlah mahasiswa aktif Program Studi Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga
yang terdaftar dalam Pangkalan Data Pendidikan Tinggi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2025 sebanyak 462 mahasiswa, dengan
rata-rata jumlah mahasiswa per angkatan berkisar antara 100 hingga 130
mahasiswa. Proses pemilihan sampel dalam kajian ini menggunakan pendekatan
purposive sampling. Pendekatan ini diterapkan dengan cara menyeleksi
responden yang memiliki kriteria khusus sesuai dengan kebutuhan analisis
penelitian.®

Kriteria subjek penelitian mencakup mahasiswa aktif Program Studi
Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga yang tercatat dalam Pangkalan Data Pendidikan
Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Penentuan ukuran sampel
dilakukan dengan menerapkan rumus Slovin. Pemilihan rumus ini didasarkan
pada karakteristik penelitian di mana jumlah populasi telah diketahui secara

pasti, sehingga memungkinkan perhitungan sampel yang lebih terukur dan

Hhttps://pddikti.kemdikbud.go.id/data_pt/NTgxNUQ3MkUtMDM3NSO0MOQ3LUEORUEtMD
VCRjUwWNzAOOTAZ

35 Retnawati, Heri. “Teknik pengambilan sampel.” Disampaikan pada workshop update
penelitian kuantitatif, teknik sampling, analisis data, dan isu plagiarisme. 2017

36 Retnawati, Heri. “Teknik pengambilan sampel.”.



https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_pt/NTgxNUQ3MkUtMDM3NS00M0Q3LUE0RUEtMDVCRjUwNzA0OTAz
https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_pt/NTgxNUQ3MkUtMDM3NS00M0Q3LUE0RUEtMDVCRjUwNzA0OTAz
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sistematis sesuai dengan prinsip metodologi penelitian kuantitatif.>’” Untuk
menentukan sampel akuntan peneliti menggunakan rumus solvin dengan margin

of error sebesar 5% sehingga menghasilkan berikut ini:

N
"TA+N.(0)?)

462
"= 1+ 462.(5)?)

~ 462
"= (1 + 462.(0,0025))

A 462
(1+1,155)
£ 462
2,155
n = 214,38
Keterangan:
N = Ukuran sampel yang akan dicari
N = Ukuran populasi
e = Batas toleransi error (margin of error) atau tingkat kesalahan diharapkan

Berdasarkan perhitungan rumus diatas, kecukupan diatas, kecukupan
sampel ditentukan sebanyak 214 Mahasiswa dari 462 Mahasiswa aktif program
studi [lmu Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang terdaftar di Pangkalan
Data Pendidikan Tinggi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.®

Penelitian ini menggunakan tiga variabel. Yaitu digitalisasi hadis,

motivasi belajar dan minat baca. Berikut definisi dari masing masing variabel:

37 Siti Maimunah, Akbar Yusuf, and Herni Sunarya, “Analisis Sikap, Minat Dan Motivasi
Mahasiswa Terhadap Keputusn Menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi”, Jurnal Akuntansi, vol. 7, no. 1
(2020).

38 PDDikti, https://pddikti.kemdiktisaintek.go.id/detail -
pt/tx3xSpOHFk6 AqHbcuqLI9rNDaprSBhqQ JqKMuljwQY -UfMx5EsJu3SPGLptZouCUuMSeUw==,
accessed 7 Jul 2025.
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Variabel Definisi Variabel Variabel Indikator Skala Likert
Digitalisasi Merupakan proses | 1. Penggunaan 1-4
Hadis perpindahan dari teks teks dan interaksi.

hadis kedalam bentuk digital | 2. Selektif.
seperti pdf e-book, media | 3. Aksesibilitas
sosial dan aplikasi berbasis
android serta software digital
seperti maktabah syamilah,
mausu’ah al hadith
Ensiklopedi Hadis Kitab 9
Imam dan sebagainya.*”
Motivasi Motivasi belajar merupakan | 1. Aktif 1-4
Belajar dorongan yang | 2. Sungguh
menggerakkan siswa untuk Sungguh
terlibat aktif dalam proses | 3. Efisiensi
pembelajaran. Motivasi ini | 4. Tertarik

terbagi menjadi dua jenis

utama. Pertama, motivasi
intrinsik  yang bersumber
dari dalam diri siswa, berupa
keinginan untuk memahami
materi pembelajaran dan
mengembangkan potensi diri
Kedua,

secara  mandiri.

motivasi  ekstrinsik  yang
berasal dari faktor eksternal,
seperti pemberian
penghargaan, pujian dari

guru, dukungan keluarga,

3 Huda, Karima Nurul, et al. “‘Perkembangan Kajian Hadis dalam Ranah Digital.” Gunung Djati
Conference Series. Vol. 29. 2023.
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melakukan aktivitas
membaca. Minat ini muncul
ketika seseorang merasakan
ketertarikan dan kesenangan
terhadap kegiatan membaca,
yang pada akhirnya
memotivasi mereka untuk
memperoleh  pengetahuan
secara lebih luas. Melalui
aktivitas membaca, baik
berupa buku maupun sumber
bacaan lainnya, individu
dapat mengembangkan
pemahaman terhadap
berbagai konsep dan
memperkaya wawasan

mereka.*!

Variabel Definisi Variabel Variabel Indikator Skala Likert
maupun pengakuan sosial
atas prestasi yang dicapai.*
Minat Baca Minat membaca  dapat | 1. Durasi 1-4
dipahami sebagai dorongan | 2. Kuantitas
internal yang timbul dari bacaan
dalam diri individu untuk | 3. Kesadaran

Instrumen penelitian merupakan panduan sistematis yang berfungsi

sebagai perangkat dalam mengumpulkan data melalui observasi, wawancara,

atau survei. Panduan ini dirancang dalam format daftar pertanyaan atau protokol

terstruktur untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan kajian.

Bentuk instrumen dapat berupa lembar observasi, protokol wawancara, angket,

40 Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran”.
4! Elendiana, Magdalena. 2020. “Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal

Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 2 (1):54-60. https://doi.org/10.31004/jpdk.v2i1.572.
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atau lembar dokumentasi, bergantung pada pendekatan metodologi yang dipilih
dalam penelitian.*?

Penelitian ini mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner
tertutup. Setiap pertanyaan memiliki sejumlah pilihan jawaban yang telah
disediakan, jadi peserta hanya perlu memilih yang paling sesuai. Metode ini
dipilih untuk mempermudah proses pengisian dan mengurangi variasi
interpretasi dalam respons. Pengukuran variabel penelitian dilakukan dengan
teknik penskoran menggunakan skala Likert, di mana setiap pilihan jawaban
memiliki nilai skor tertentu. Berikut adalah konfigurasi skala Likert yang

diterapkan dalam penelitian ini.

Jawaban Skor
Sangat Tidak setuju 1
Tidak Setuju 2
Setuju 3
Sangat Setuju 4

Tabel 1. 3 Skala Likert

4. Teknik Analisis Data
Analisis data untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan dengan
menerapkan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square
(PLS). Metode PLS-SEM dipilih karena kompatibel dengan karakteristik data
yang ada dan kemampuan teknik ini dalam menguji hubungan kausal antar
beberapa variabel secara bersamaan. Analisis data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS sebagai alat pengolahan data penelitian. Pendekatan
PLS-SEM  digunakan untuk menganalisis dan menjelaskan hubungan
antarvariabel dalam model penelitian. Salah satu keunggulan PLS-SEM adalah
fleksibilitasnya dalam jumlah sampel yang relatif tidak harus besar, serta
kemampuannya untuk digunakan pada berbagai jenis skala pengukuran, baik
3

nominal, ordinal, maupun kontinu.*

Berikut adalah evaluasi dan uji yang dilakukan dalam PLS-SEM:

4 Gulo, W. “MetodePenelitian.” Jakarta: PT. Grasindo (2002).
43 Masduki Asbari et al., Urgensi Inovasi di Era Informasi: Analisis Kepemimpinan Dinamis, Iklim
Etis, dan Inovasi Guru, vol. 02, no. 01 (2023).
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a. Model Pengukuran (Outer Loading)

Evaluasi suatu model penelitian diawali dengan menilai outer model
atau model pengukuran. Fase ini bertujuan menguji validitas konstruk guna
memastikan akurasi indikator dalam merepresentasikan konsep yang
diteliti. Pengujian validitas konstruk dilaksanakan melalui dua pendekatan,
yakni validitas konvergen dan diskriminan. Validitas konvergen
mengonfirmasi tingkat keterkaitan dan konsistensi antarin dikator dalam
satu konstruk yang sama, sedangkan validitas diskriminan memverifikasi
tingkat perbedaan suatu konstruk. Sebagai berikut:

1) Validitas Konvergen (Convergen Validity)

Validitas konvergen merupakan suatu pengujian untuk
membuktikan sejauh mana indikator-indikator pengukur dalam suatu
konstruk memiliki keterkaitan dalam mengukur konsep yang sama.
Prinsip pengujian ini berangkat dari keyakinan bahwa indikator-
indikator yang mewakili suatu konstruk teoritis diharapkan saling
berhubungan dengan erat. Dalam konteks analisis pemodelan
persamaan struktural dengan perangkat lunak SmartPLS, tingkat
validitas konvergen suatu konstruk dapat dievaluasi melalui besaran
loading factor dari setiap indikator terhadap konstruk laten yang
menjadi tujuannya.*t
a) Loading Factor

Loading Factor adalah nilai statistik yang menunjukkan
kekuatan hubungan antara sebuah indikator dengan variabel laten
yang diukur. Dalam analisis statistik, nilai Loading Factor yang

dianggap memadai umumnya memiliki batas minimal 0,7.

b) Average Variance Extracted (AVE)
Average Variance Extracted (AVE) merupakan ukuran
statistik yang digunakan untuk menguji validitas konvergen suatu
konstruk laten dalam analisis pemodelan persamaan struktural.

Secara konseptual, AVE mengkuantifikasi proporsi varians dari

4 Furadantin, Natalia Ririn. “Analisis data menggunakan aplikasi smartpls v. 3.2. 7 2018.” Jurnal
manajemen 1.1 (2018): 1-18.
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seluruh indikator pengukur suatu konstruk yang dapat dijelaskan
oleh konstruk laten yang mendasarinya dalam standar evaluasi
model pengukuran, jika nilai AVE-nya mencapai ambang batas
minimal 0,50, konstruk dianggap memiliki validitas konvergen yang
memadai. Pencapaian nilai ini menunjukkan bahwa konstruk laten
tersebut dapat menerangkan lebih dari 50% varians dari indikator-
indikatornya. Ini menunjukkan tingkat konsistensi internal dan
keandalan (reliabilitas) konstruk yang baik.
2) Validitas Diskriminan (discriminant validity)

Validitas diskriminan merupakan aspek dalam pengujian
instrumen penelitian yang berfungsi untuk memverifikasi bahwa dua
konstruk yang secara teoretis berbeda benar-benar dapat dibedakan
satu sama lain. Prinsip kunci dari validitas ini adalah bahwa alat ukur
yang digunakan untuk mengukur konstruk yang berbeda seharusnya
tidak menghasilkan korelasi tinggi. Apabila korelasi antar konstruk
rendah, maka hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki
karakteristik pengukuran yang unik dan dapat diidentifikasi secara
jelas dalam analisis.*> Dalam program SmartPLS uji validitas
diskriminan daat dilihat dari nilai Fornell Lacker Criterion or
HTMT dan Cross Loading.

a) Fornell Lacker Criterion or HTMT

Metode  Fornell-Larcker ~ merupakan salah  satu
pendekatan yang digunakan untuk menguji validitas diskriminan
dalam kerangka analisis Structural Equation Modeling (SEM).
Prinsip pengukurannya adalah dengan membandingkan nilai
Average Variance Extracted (AVE) dari suatu konstruk dengan
kuadrat korelasi antara konstruk tersebut dan konstruk lain dalam
model. Jika nilai AVE suatu struktur lebih besar daripada kuadrat
korelasi dengan struktur lain, dikatakan bahwa struktur tersebut
memiliki validitas diskriminan yang baik; ini menunjukkan

bahwa varians yang dijelaskan oleh indikator struktur itu sendiri

45 Furadantin, Natalia Ririn. “Analisis data menggunakan aplikasi smartpls v. 3.2. 7 2018.”.
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lebih besar daripada varians yang tumpang tindih dengan struktur

lain.

b) Cross Loading

Cross loading merupakan salah satu wuji validitas
konvergen dalam analisis SEM (Structural Equation Modeling)
yang mengukur korelasi antara setiap indikator dengan variabel
(konstruk) yang seharusnya diukur. Nilai cross loading yang
memadai menunjukkan bahwa indikator tersebut lebih terkait
dengan variabel yang dituju dibandingkan dengan variabel lain
dalam model. Berdasarkan standar yang umum digunakan dalam
penelitian, seperti yang dikemukakan oleh Ghozali dan Latan
(2015), nilai cross loading dianggap memenuhi kriteria validitas
apabila mencapai lebih besar dari 0,7, yang menandakan
kekuatan hubungan yang kuat antara indikator dan konstruknya.*®

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi keajegan dan
konsistensi alat ukur penelitian. Ketika digunakan berulang kali dalam
kondisi yang relatif sama, instrumen yang reliabel akan menghasilkan data
yang stabil dan dapat dipercaya yang memastikan bahwa struktur yang
diukur tetap terukur secara konsisten.’’ Pengukuran reliabilitas konstruk
dengan indikator reflektif dalam penelitian ini dilakukan dengan dua
metode, yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Kedua ukuran
ini digunakan untuk menilai konsistensi internal dari indikator-indikator
yang mengukur suatu konstruk. Apabila nilai dari kedua evaluasi berada di
atas batas ambang 0,7, konstruksi tersebut dianggap memenuhi kriteria
reliabilitas. Dalam penelitian ini, dua indikator digunakan untuk mengukur
reliabilitas konstruk, Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha.
Cronbach’s Alpha berfungsi sebagai ukuran dasar reliabilitas, dan

Composite Reliability digunakan untuk meningkatkan hasil pengujian

46 Furadantin, Natalia Ririn. “Analisis data menggunakan aplikasi smartpls v. 3.2. 7 2018.”.
47 Furadantin, Natalia Ririn. “Analisis data menggunakan aplikasi smartpls v. 3.2. 7 2018.”.
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karena lebih sesuai dengan analisis berbasis Structural Equation Modeling
Partial Least Squares (SEM-PLS).*8
c. Model Struktural (Inner Model)

Tahap berikutnya dalam penelitian adalah evaluasi model struktural
(inner model), yang bertujuan menguji hubungan kausal antar variabel laten
dalam kerangka konseptual yang telah dibangun. Pada tahap ini dilakukan
penelaahan dan analisis terhadap nilai-nilai yang dihasilkan oleh model
struktural untuk menilai hubungan antarvariabel dalam model penelitian.
Terdapat lima indikator model yang dianalisis pada tahap evaluasi inner
model ini*, yaitu:
1) R-Square

Nilai R-Square, yang dapat dihitung secara statistik,
menunjukkan seberapa besar proporsi variasi dari variabel endogen
yang dapat dijelaskan oleh variabel eksogen dalam model. Ukuran ini
hanya berlaku dan dihitung untuk variabel endogen, karena
menggambarkan sejauh mana variabel tersebut dipengaruhi oleh
prediktor atau variabel bebas yang terdapat dalam model penelitian. R-
Square berfungsi sebagai tolok ukur goodness-of-fit secara khusus bagi
variabel terikat dalam analisis jalur atau pemodelan persamaan
struktural.

2) Koefisien Jalur (Path Coefficients)

Koefisien Jalur (Path Coefficient) merupakan nilai statistik yang
menjelaskan besaran dan arah pengaruh antarvariabel dalam sebuah
model penelitian struktural. Koefisien jalur menunjukkan arah
hubungan antar variabel positif dan negatif, membantu menguji
hipotesis. Nilai koefisien jalur berada di antara —1 dan +1. Nilai di
antara 0 dan +1 menunjukkan hubungan antara variabel eksogen dan
endogen bersifat positif, sementara nilai di antara 0 dan -1 menunjukkan

hubungan yang terbentuk bersifat negatif. Dengan demikian, besaran

48 Furadantin, Natalia Ririn. “Analisis data menggunakan aplikasi smartpls v. 3.2. 7 2018.”.
4 Furadantin, Natalia Ririn. “Analisis data menggunakan aplikasi smartpls v. 3.2. 7 2018.”.
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koefisien jalur tidak hanya menggambarkan kekuatan hubungan, tetapi
juga arah pengaruh antarvariabel dalam model penelitian.
3) Signifikansi
Dalam analisis menggunakan SmartPLS, signifikansi hubungan
antarvariabel dalam penelitian ini diuji menggunakan nilai t-statistik
yang diperoleh melalui prosedur bootstrapping. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan pendekatan uji dua arah (two-tailed test), dengan nilai
kritis t sebesar 1,65 pada tingkat signifikansi 1%.
G. Hipotesis Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara penggunaan aplikasi hadis digital dengan
motivasi belajar dan minat baca mahasiswa, penelitian ini mengawali proses dengan
melakukan uji coba instrumen terhadap 50 responden sebagai sampel awal. Uji coba ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai keterkaitan penggunaan aplikasi
hadis digital terhadap motivasi belajar dan minat baca mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga. Hasil dari uji coba tersebut digunakan sebagai dasar dalam pengembangan
hipotesis penelitian, sekaligus menjadi tahap pendahuluan sebelum dilakukan pengujian
pengaruh aplikasi hadis digital terhadap motivasi belajar dan minat baca mahasiswa secara
lebih menyeluruh.
1. Deskripsi Objek

a. Jenis Kelamin

Gambar 1. 1 Jenis Kelamin Objek Penelitian

Jenis Kelamin

A
K

m Laki Laki = Perempuan

Berdasarkan  distribusi  jenis kelamin responden yang
divisualisasikan melalui diagram lingkaran, dapat diketahui bahwa jumlah
partisipan dalam penelitian ini adalah 50 orang. Komposisinya terdiri atas
23 responden laki-laki (46%) dan 27 responden perempuan (54%). Data

tersebut menunjukkan bahwa partisipasi responden perempuan cenderung
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lebih dominan, dengan selisih 4% dibandingkan responden laki-lak. Kondisi
ini mencerminkan partisipasi responden perempuan yang relatif lebih tinggi
dalam pengisian kuesioner. Namun demikian, perbedaan jumlah tersebut
tidak terlalu signifikan sehingga komposisi responden berdasarkan jenis
kelamin masih dapat dikatakan seimbang dan mampu merepresentasikan

karakteristik demografis objek penelitian.

Semester
Gambar 1. 2 Semester Objek Penelitian
Semester
4
5 '
I\
= semester 2 semester 3 semester 4 semester 5

semester 6 = semester 8 m

Diagram lingkaran pada gambar semester menunjukkan bahwa
responden berasal dari berbagai tingkat semester. Jumlah terbanyak berada
pada semester 6 dengan 19 responden, diikuti oleh semester 3 dengan 9
responden, kemudian semester 5 sebanyak 5 responden, semester 4
sebanyak 4 responden, dan masing-masing 2 responden dari semester 2 dan
semester 7. Komposisi ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
merupakan mahasiswa tingkat menengah ke atas, yang kemungkinan
memiliki pemahaman lebih baik terhadap aplikasi atau fenomena yang

diteliti.

2. Uji PLS SEM

a.

Outer Model
1) Convergent Validity
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Gambar 1. 3 Outer Loading

Berdasarkan hasil analisis convergent validity melalui
pengujian outer loading pada model PLS-SEM, seluruh indikator pada
variabel X, Y1, dan Y2 menunjukkan nilai yang memenuhi kriteria
validitas, yaitu di atas 0,60. Variabel X yang merepresentasikan
Aplikasi Digital Hadis (ADH) memiliki enam indikator, yaitu ADH1
sampai ADH6. Seluruh indikator tersebut memiliki nilai outer loading
yang tinggi dan konsisten, sehingga mampu menjelaskan konstruk
ADH secara baik. Selanjutnya, variabel Y1 yang merupakan Motivasi
Belajar (MB) juga terdiri dari enam indikator, yaitu MB1 sampai MB6.
Masing-masing indikator menunjukkan nilai outer loading yang
memadai, sehingga seluruhnya dianggap valid dalam mengukur
variabel motivasi belajar. Variabel Y2 yang menggambarkan Minat
Baca Mahasiswa (MBM) terdiri dari enam indikator, yaitu MBM1
sampai MBM6. Semua indikator ini juga memiliki nilai outer loading
yang memenuhi batas minimal convergent validity, sehingga layak
dipertahankan sebagai bagian dari model pengukuran. Secara
keseluruhan, hasil outer loading pada ketiga konstruk mengindikasikan
bahwa semua indikator telah memenuhi standar validitas konvergen
sehingga dapat digunakan untuk melanjutkan analisis pada model

struktural.



2) Loading Factor

Kode Outer Loading Evaluasi
ADHI 0,824 Valid
ADH2 0,841 Valid
ADH3 0,907 Valid
ADH4 0,890 Valid
ADHS5 0,643 Valid
ADHG6 0,800 Valid
MB1 0,839 Valid
MB2 0,656 Valid
MB3 0,892 Valid
MB4 0,855 Valid
MB35 0,683 Valid
MB6 0,839 Valid
MBM1 0,791 Valid
MBM?2 0,630 Valid
MBM3 0,690 Valid
MBM4 0,523 Tidak valid
MBMS5 0,647 Valid
MBM6 0,740 Valid

Tabel 1. 4 Loading Factor

29

Hasil analisis outer loading menunjukkan bahwa sebagian besar

indikator pada ketiga konstruk penelitian, yaitu Aplikasi Digital Hadis
(ADH), Motivasi Belajar (MB), dan Minat Baca Mahasiswa (MBM),

memiliki nilai loading yang berada di atas batas minimum 0,70.

Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas

indikator telah

memenuhi kriteria validitas dan mampu mengukur konstruk yang

dimaksud tersebut secara tepat.

Namun, beberapa indikator dengan nilai loading di bawah 0,70,

seperti ADHS (0,643), MB2 (0,656), MB5 (0,683), MBM2 (0,630),
MBM3 (0,690), MBMS (0,647), dan yang paling rendah adalah MBM4
(0,523). Khusus untuk MBM4, karena nilainya di bawah ambang 0,60,
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indikator ini dianggap tidak valid dan menjadi kandidat untuk dihapus.
Dengan demikian, pada tahap ini, dilakukan evaluasi ulang guna
memperbaiki validitas konstruk.

3) Loading Factor setelah evaluasi

Kode Outer Loading Evaluasi
ADHI1 0,831 Valid
ADH?2 0,825 Valid
ADH3 0,905 Valid
ADHA4 0,908 Valid
ADH6 0,835 Valid

MBI 0,867 Valid

MB3 0,892 Valid

MB4 0,837 Valid

MB35 0,707 Valid

MB6 0,867 Valid
MBM1 0,806 Valid
MBM3 0,742 Valid
MBM5 0,600 Valid
MBM6 0,764 Valid

Tabel 1. 5 Loading Factor Setelah Evaluasi

Setelah dilakukan evaluasi, indikator-indikator dengan nilai
outer loading di bawah 0,60, khususnya MBM4, telah dihapus dari
model. Hasil outer loading yang tersisa semuanya berada pada kisaran
0,707 hingga 0,908, menunjukkan jika seluruh indikator yang
dipertahankan memiliki validitas konvergen yang kuat. Setelah
dilakukan evaluasi, seluruh indikator penelitian menunjukkan nilai
loading factor di atas 0,65. Dengan demikian, seluruh indikator yang
dipertahankan telah memenubhi kriteria validitas konvergen dan relevan
dalam merepresentasikan konstruk yang diukur. Proses evaluasi ini
juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan nilai Average
Variance Extracted (AVE) serta reliabilitas konstruk, yang tetap berada

pada kriteria yang dipersyaratkan. Oleh karena itu, hasil evaluasi model
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pengukuran (outer model) menunjukkan bahwa alat penelitian
memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas. Akibatnya, model
dapat dilanjutkan ke tahap analisis struktural (inner model) untuk
memeriksa hubungan antarvariabel..

Average variance Extracted

AVE
ADH 0.743
MB 0.700
MBM 0.536

Tabel 1. 6 Nilai AVE

Average Variance Extracted (AVE) digunakan sebagai ukuran
untuk mengevaluasi validitas konvergen suatu konstruk. Validitas
konvergen mengacu pada tingkat kesamaan dan konsistensi antar
indikator dalam mengukur konstruk yang sama. Dengan kata lain, nilai
AVE mengukur sejauh mana varians yang diekstrak dari indikator-
indikator tersebut mencerminkan konstruk laten yang hendak diukur,
dibandingkan dengan varians yang disebabkan oleh kesalahan
pengukuran. Hasil pengujian menunjukkan bahwa konstruk Aplikasi
Digital Hadis (ADH) memiliki nilai AVE sebesar 0,743, konstruk
Motivasi Belajar (MB) sebesar 0,700, dan konstruk Minat Baca
Mahasiswa (MBM) sebesar 0,536. Seluruh nilai AVE yang diperoleh
telah melebihi batas minimal 0,50, yang berarti bahwa lebih dari 50%
varians dari setiap indikator dapat diterangkan oleh konstruk yang
bersangkutan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh konstruk
dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen

dengan baik.
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5) Reliability

a)

b)

Crobach’s Alpha

Crobach’s Alpha

ADH 0.913
MB 0.892
MBM 0.725

Tabel 1. 7 Nilai Cronbach Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha digunakan untuk mengukur tingkat
reliabilitas internal dari masing-masing konstruk penelitian. Hasil
analisis menunjukkan bahwa konstruk Aplikasi Digital Hadis
(ADH) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,913, konstruk
Motivasi Belajar (MB) sebesar 0,892, dan konstruk Minat Baca
Mahasiswa (MBM) sebesar 0,725. Setiap nilai telah melebihi batas
minimum 0,70, yang menunjukkan bahwa semua struktur memiliki
konsistensi internal yang baik. Dengan kata lain, indikator-
indikator dari masing-masing struktur dapat diandalkan untuk

mengukur aspek yang diteliti.

Composite Reability
Composite Reability
ADH 0.935
MB 0.921
MBM 0.820

Tabel 1. 8 Nilai Composite Reability

Composite Reliability berfungsi sebagai indikator untuk
mengukur keandalan suatu konstruk secara menyeluruh. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa konstruk Aplikasi Digital Hadis
(ADH) memiliki nilai Composite Reliability sebesar 0,935,
konstruk Motivasi Belajar (MB) sebesar 0,921, dan konstruk Minat
Baca Mahasiswa (MBM) sebesar 0,820. Seluruh nilai tersebut telah
melampaui batas minimum 0,70 yang menunjukkan bahwa setiap
konstruk memiliki tingkat reliabilitas gabungan yang sangat baik.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam
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penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas dan mampu
mengukur variabel laten yang diwakilinya secara konsisten dan
andal.
6) Discriminant Validity
a) Cross loading

ADH MB MBM
ADHI 0,831 0,609 0,395
ADH?2 0,825 0,652 0,335
ADH3 0,905 0,713 0,503
ADH4 0,908 0,688 0,473
ADH6 0,835 0,565 0,438
MB1 0,697 0,867 0,421
MB3 0,681 0,892 0,488
MB4 0,614 0,837 0,416
MBS5 0,428 0,707 0,323
MB6 0,672 0,867 0,421
MBM1 0,351 0,338 0,806
MBM3 0,318 0,249 0,742
MBMS5 0,210 0,284 0,600
MBM6 0,493 0,511 0,764

Tabel 1. 9 Nilai Cross Loading

Hasil wuji wvaliditas diskriminan metode cross-loading
menunjukkan bahwa semua indikator penelitian memenuhi
persyaratan. Ini ditunjukkan oleh nilai faktor beban pada konstruk
atau variabel yang dimaksud, dibandingkan dengan nilai beban
pada konstruk lain dalam model. Sebagai contoh, indikator ADH3
memiliki nilai loading sebesar 0,905 terhadap konstruk ADH, lebih
tinggi dibandingkan dengan loading terhadap MB (0,713) dan
MBM (0,503). Hal ini berlaku pula untuk indikator-indikator lain
dalam konstruk MB dan MBM, yang menunjukkan bahwa masing-

masing indikator tersebut lebih merepresentasikan konstruknya
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sendiri. Dengan demikian, validitas diskriminan tersebut telah
terpenuhi.

b) Fornell Lecker Criterion

ADH MB MBM
ADH 0,862
MB 0,752 0,836
MBM 0,501 0,499 0,732

Tabel 1. 10 Nilai Fornell-Lacker Criterion

Setiap konstruk yang dibahas dalam penelitian ini
memenuhi syarat validitas diskriminan, berdasarkan uji validitas
diskriminan dengan kriteria Fornell-Larcker. Ini ditunjukkan oleh
nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) untuk
konstruk yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi
antara konstruk tersebut dan konstruk lain dalam model. Sebagai
ilustrasi, nilai akar AVE pada konstruk Aplikasi Digital Hadis
(ADH) sebesar 0,862, yang lebih tinggi dibandingkan dengan
korelasinya terhadap konstruk Motivasi Belajar (MB) sebesar
0,752 dan Minat Baca Mahasiswa (MBM) sebesar 0,501. Hasil
analisis menunjukkan pola yang konsisten di seluruh konstruk
penelitian; dibandingkan dengan konstruk lainnya, setiap konstruk
menunjukkan korelasi yang lebih tinggi dengan indikator
pengukurnya sendiri. Temuan ini mengonfirmasi validitas
diskriminan sepenuhnya, karena setiap konstruk dalam model
penelitian dapat dibedakan secara empiris dan tidak tumpang tindih
secara konseptual dengan konstruk lainnya.

b. Inner Model

1) R-Square
R-Square
MB 0,565
MBM 0,251

Tabel 1. 11 R-Square
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Nilai R-square (R?) dalam penelitian kuantitatif berfungsi untuk
mengukur sejauh mana variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel independen dalam suatu model. Dengan kata lain, R?
menunjukkan proporsi varian pada konstruk terikat yang dapat dijelaskan
secara linear oleh konstruk bebas yang dimasukkan ke dalam model.
Nilai R? yang lebih besar menunjukkan seberapa baik model
memprediksi atau menjelaskan fenomena yang diamati. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa konstruk Motivasi Belajar (MB) memiliki nilai
R-square sebesar 0,565, yang berarti bahwa sebesar 56,5% variasi
motivasi belajar dapat dijelaskan oleh Aplikasi Digital Hadis (ADH).
Sementara itu, konstruk Minat Baca Mahasiswa (MBM) memiliki nilai
R-square sebesar 0,251, yang mengindikasikan bahwa 25,1% variasi
minat baca dipengaruhi oleh ADH. Temuan penelitian mengindikasikan
bahwa pengaruh Aktifitas Digital Hadis (ADH) terhadap motivasi belajar
memiliki kekuatan yang signifikan, sementara pengaruhnya terhadap
minat baca berada pada tingkat moderat.

Path Coefficient

MB MBM
ADH 0,752 0,501
Tabel 1. 12 Path Coefficient

Nilai path coefficient digunakan untuk menggambarkan arah serta
kekuatan hubungan antar konstruk dalam model penelitian. Hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara Aplikasi Digital Hadis
(ADH) dan Motivasi Belajar (MB) memiliki koefisien sebesar 0,752,
sedangkan hubungan antara ADH dan Minat Baca Mahasiswa (MBM)
memiliki koefisien sebesar 0,501. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pengaruh ADH terhadap motivasi belajar lebih kuat dibandingkan
dengan pengaruhnya terhadap minat baca mahasiswa. Kedua hubungan
tersebut bersifat positif, yang menunjukkan bahwa peningkatan
pemanfaatan aplikasi hadis digital berbanding lurus dengan peningkatan

motivasi belajar dan minat baca mahasiswa.
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T-Statistic
T-Statistic
ADH-MB 15.758
ADH-MBM 6.132

Tabel 1. 13 T-Statistic

Untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara statistik, statistik T
digunakan.. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara
Aplikasi Digital Hadis (ADH) dan Motivasi Belajar (MB) memiliki nilai
t-statistic sebesar 15,758, sedangkan hubungan antara ADH dan Minat
Baca Mahasiswa (MBM) memiliki nilai t-statistic sebesar 6,132. Kedua
nilai tersebut berada jauh di atas batas kritis 1,96 pada tingkat signifikansi
5%, yang menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel bersifat
signifikan secara statistik. Nilai t-statistik yang lebih tinggi
mengindikasikan semakin kuatnya bukti bahwa pengaruh yang teramati
tidak bersifat kebetulan. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Aplikasi Digital Hadis memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap motivasi belajar dan minat baca mahasiswa.

P-Value
P-Values
ADH-MB 0.000
ADH-MBM 0.000

Tabel 1. 14 P-value

P-value menunjukkan probabilitas bahwa hasil hubungan antar
variabel terjadi secara kebetulan. Dalam model ini, nilai P untuk
hubungan ADH terhadap MB dan ADH terhadap MBM adalah 0,000,
atau kurang dari 0,05, yang merupakan ambang batas umum untuk
signifikansi statistik. Hal ini berarti terdapat keyakinan lebih dari 95%
bahwa pengaruh ADH terhadap MB dan MBM adalah nyata, bukan
terjadi karena faktor acak. Karena seluruh p-value berada di bawah 0,05,
dapat disimpulkan bahwa hubungan antar konstruk dalam model bersifat

signifikan secara statistik.
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Temuan penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan Aplikasi Digital
Hadis (ADH) memberikan dampak yang bermakna terhadap peningkatan
Motivasi Belajar (MB) dan Minat Baca Mahasiswa (MBM). Besaran koefisien
jalur menunjukkan bahwa ADH memiliki kontribusi yang substansial terhadap
MB dengan nilai koefisien 0,752, sementara kontribusinya terhadap MBM
berada pada tingkat moderat dengan nilai koefisien 0,501. Adapun nilai
koefisien determinasi (R?) pada konstruk MB mencapai 0,565, yang bermakna
bahwa ADH mampu menjelaskan 56,5% dari keragaman motivasi belajar
mahasiswa. Sementara itu, hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel ADH
menjelaskan sebesar 25,1% keragaman minat baca mahasiswa, yang ditunjukkan
oleh nilai R? sebesar 0,251 pada konstruk MBM.

Hasil uji coba menggunakan pendekatan SEM-PLS menunjukkan bahwa
pemanfaatan Aplikasi Digital Hadis (ADH) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan Motivasi Belajar (MB) dan Minat Baca Mahasiswa (MBM).
Temuan ini akan memberikan implikasi penting bagi pengembangan dunia
pendidikan, khususnya dalam perumusan strategi pembelajaran berbasis
teknologi digital. Aplikasi digital yang memuat konten keislaman, seperti hadis,
terbukti mampu meningkatkan dorongan belajar mahasiswa secara kuat,
sebagaimana tercermin dari nilai path coefficient dan R-square yang tinggi pada
konstruk motivasi belajar. Meskipun pengaruh ADH terhadap minat baca
mahasiswa berada pada kategori sedang, temuan tersebut tetap menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi digital memiliki potensi dalam mendorong
terbentuknya kebiasaan membaca yang positif di kalangan mahasiswa.

3. Hipotesis Penelitian
a. Aplikasi digital hadis berpengaruh terhadap motivasi belajar
Digitalisasi hadis merupakan proses perpindahan dari teks teks hadis
kedalam bentuk digital dengan tujuan untuk mempermudah akses kepada
literatur literatur kajian hadis.>® Digitalisasi memberikan kemudahan serta
memfasilitasi bagi setiap orang yang ingin belajar karena teks teks sudah

berbentuk digital seperti aplikasi maupun software, salah satu indikator

> Huda, Karima Nurul, et al. “Perkembangan Kajian Hadis dalam Ranah Digital.” Gunung Djati
Conference Series. Vol. 29. 2023.
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motivasi belajar adalah kemauan untuk memanfaatkan segala yang ada
termasuk teknologi untuk meningkatkan hasil belajar.’! Penelitian Larasati
dan Choirul Nikmah (2020) mengkaji pengaruh penggunaan smartphone
dan e-learning terhadap tingkat motivasi belajar peserta selama masa
pelatihan kerja. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan kedua
platform digital ini secara signifikan meningkatkan motivasi belajar para
peserta pelatihan.>?

Studi yang ditulis oleh Roswwita Lioba Nahak dan Viktorus Paskalis
Feka (2022) dengan judul Pengaruh Pemanfaatan Aplikasi Quizizz terhadap
Motivasi Belajar Mahasiswa PGSD menunjukkan bahwa penggunaan
aplikasi Quizizz mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar di Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD).>

Penelitian yang dilakukan oleh Tarsono, Firgina, Mulyawan, dan
Nugraha (2024) mengenai penggunaan aplikasi Quizizz paper mode sebagai
media alternatif evaluasi pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di Madrasah
Tsanawiyah Syamsul Ulum. Hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi
aplikasi ini mampu meningkatkan penguasaan materi sekaligus
menumbuhkan motivasi belajar siswa.>*

Penelitian yang dilakukan oleh Bintang Narpati, Milda, dan Eri
Bukhari (2019) dengan judul “Aplikasi Belajar Berbasis Digital Dapat
Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa”. Hasil analisis membuktikan
bahwa pemanfaatan smartphone dalam pembelajaran memberikan

kontribusi signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar mahasiswa.>

! Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran”.

52 Larasati Larasati and Choirul Nikmah, “Pengaruh Penggunaan Smartphone dan E-Learning
Terhadap Motivasi Belajar Dalam Masa Pelatihan Kerja”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran,
vol. 5, no. 2 (2020), pp. 214-33.

33 Roswita Lioba Nahak and Viktorius Paskalis Feka, “Pengaruh Pemanfaatan Aplikasi Quizizz
Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa PGSD”, HINEF : Jurnal Rumpun Ilmu Pendidikan, vol. 1, no. 2
(2022), pp. 43-8.

3 Firgina Amelia Nurhusni, Tarsono Tarsono, and Mulyawan Sofwandy Nugraha, “Penggunaan
Aplikasi Quizizz Paper Mode sebagai Media Alternatif Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di
Madrasah Tsanawiyah”, Islamika, vol. 6, no. 1 (2024), pp. 191-203.

55 Bintang Narpati, Milda Handayani, and Eri Bukhari, “Aplikasi Belajar Berbasis Digital Dapat
Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa”, Jurnal Komunitas : Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat,
vol. 2, no. 1 (2019), pp. 87-93.
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Dari beberapa penelitian diatas peneliti menentukan hipotesis
sebagai berikut:
H1 : Aplikasi digital hadis berpengaruh positif terhadap motivasi belajar

mahasiswa [lmu Hadis UIN Sunan Kalijaga.

b. Aplikasi digital hadis berpengaruh terhadap minat baca

Digitalisasi hadis merupakan proses perpindahan dari teks teks hadis
kedalam bentuk format digital dengan tujuan untuk mempermudah akses
kepada teks teks hadis dan dikemas dalam bentuk yang unik supaya menarik
minat>®. Kemudian adanya digitalisasi memaksa mahasiswa untuk mampu
dan bisa mengakses literatur literatur dari digital library®’. Berdasarkan hasil
penelitian Andi Miftahuddin (2022), pemanfaatan aplikasi Al-Qur’an digital
terbukti memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan minat membaca Al-
Qur’an. Penelitian tersebut menyasar populasi mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam angkatan 2018 di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi
teknologi digital dapat berperan sebagai faktor pendorong dalam
mengembangkan minat religius, khususnya dalam aktivitas membaca kitab
suci Al-Qur’an di kalangan mahasiswa.>®

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan oleh Zailani, Hamdani, dan
Rusydiyah (2022), ditemukan bahwa pemanfaatan perpustakaan digital
memberikan dampak positif dalam meningkatkan minat baca mahasiswa.
Temuan ini mengindikasikan bahwa akses terhadap sumber bacaan secara
digital dapat berfungsi sebagai faktor pendorong bagi kebiasaan membaca di
kalangan mahasiswa.>’

Penelitian serupa yang memperkuat temuan tersebut dilakukan oleh

Muhammad Ma’ruf Hidayat (2021) di MA Matholi’ul Falah. Hasil penelitian

% Huda, Karima Nurul, et al. “Perkembangan Kajian Hadis dalam Ranah Digital.” Gunung Djati
Conference Series. Vol. 29. 2023.

57 Zailani, Hamdani, and Rusydiyah, “Pengaruh Digital Library Terhadap Minat Baca
Mahasiswa”.

¥ Pengaruh Penggunaan Aplikasi Al-Qur’an Digital Terhadap Minat Membaca Al-Qur’an
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2018 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.pdf.

%% Kholili Zailani, Muhammad Husni Hamdani, and Evi Fatimatur Rusydiyah, “Pengaruh Digital
Library Terhadap Minat Baca Mahasiswa”, Akademika, vol. 11, no. 02 (2022), pp. 389—400.
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menunjukkan bahwa pemanfaatan digital library berpengaruh positif terhadap
peningkatan minat baca siswa di institusi tersebut. Temuan ini
mengindikasikan bahwa keberadaan dan penggunaan perpustakaan digital
dapat menjadi salah satu faktor pendorong dalam membangkitkan motivasi
membaca peserta didik.®

Penelitian yang dilakukan oleh Daffa Ezra Pratama, Ahmad Faigh, dan
Sandy Eka (2025) dengan judul “Analisis Pengaruh Koran Digital terhadap
Minat Membaca Surat Kabar Cetak” dengan menggunakan Metode Regresi
Linier Berganda menunjukkan bahwa variabel usia dan biaya langganan
memiliki hubungan positif terhadap minat baca. Namun demikian, penelitian
tersebut juga menemukan bahwa variabel waktu daring (online time) dan
kemudahan penggunaan layanan digital justru memiliki hubungan negatif
terhadap minat membaca surat kabar cetak.®!

Penelitian yang dilakukan oleh Egbal Alfanda dan Fransiska Timoria
Samosir (2024) dengan judul “Pengaruh Perpustakaan Digital terhadap
Tingkat Minat Baca Masyarakat di Era Digitalisasi” menyimpulkan bahwa
pemanfaatan perpustakaan digital berdampak positif terhadap peningkatan
minat baca dan keterampilan literasi masyarakat. Temuan ini menunjukkan
bahwa akses terhadap koleksi digital dapat menjadi faktor pendorong yang
signifikan dalam membangun kebiasaan membaca di tengah perkembangan
teknolog.%

Beberapa hasil penelitian diatas peneliti menentukan hipotesis sebagai
berikut
H2 : Digitalisasi hadis berpengaruh positif terhadap minat baca mahasiswa

[lmu Hadis UIN Sunan Kalijaga.
H. Sistematika Pembahasan

1. BAB I Pendahuluan

60 Hidayat, Muhamad Ma'ruf (2021) Pengaruh Penggunaan Digital Library Terhadap Minat Baca
Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ski (Studi Kasus : Di Ma Matholi'ul Falah Sumanding). Tesis
Sarjana, IAIN Kudus.

6! Daffa Ezra Pratama, Ahmad Faqih, and Sandy Eka Permana, “Analisis Pengaruh Koran Digital
Terhadap Minat Membaca Surat Kabar Cetak Menggunakan Metode Regresi Linier Berganda”, J4TT
(Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika), vol. 9, no. 1 (2025), pp. 1514-21.

62 Egbal Alfanda and Fransiska Timoria Samosir, Pengaruh Perpustakaan Digital Terhadap
Tingkat Minat Baca Masyarakat di Era Digitalisasi (2024).
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Bab pertama dalam penelitian ini berperan sebagai landasan konseptual
yang memaparkan tiga elemen utama, yaitu (1) latar belakang yang menjadi
dasar pemilihan topik, (2) rumusan masalah yang hendak dikaji, dan (3) tujuan
yang akan dicapai. Selain itu, bab ini juga menyertakan tinjauan pustaka yang
menganalisis temuan-temuan penelitian terdahulu untuk membangun kerangka
teoretis yang kokoh. Secara struktural, keseluruhan penelitian disusun dalam
lima bab yang saling bertautan, diawali dengan pendahuluan sebagai kerangka
dasar, diikuti pembahasan analisis data dan temuan, serta diakhiri dengan bab
penutup yang menyajikan simpulan dan implikasi saran.

BAB II Gambaran Umum

Bab kedua menyajikan landasan teoretis yang mendasari pelaksanaan
penelitian ini. Secara spesifik, bab ini mengkaji teori dan studi literatur terkait
tiga konsep utama, yaitu transformasi digital, digitalisasi hadis, dan motivasi
belajar. Kajian ini dilengkapi dengan uraian kerangka pemikiran penelitian serta
sintesis hasil telaah literatur yang berfungsi sebagai dasar penyusunan penelitian.
Sebagai penutup, bab ini memaparkan perumusan hipotesis yang dirumuskan
sebagai jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.

BAB III Hasil dan Pembahasan

Bab ketiga memaparkan metodologi penelitian secara komprehensif.
Ruang lingkup penelitian dijabarkan untuk membatasi fokus kajian, dilanjutkan
dengan identifikasi variabel-variabel yang menjadi objek analisis. Bab ini juga
menguraikan populasi serta teknik penentuan sampel yang digunakan, disertai
penjelasan mengenai jenis dan sumber data. Selanjutnya, dijelaskan secara rinci
teknik pengumpulan data dan metode analisis data yang diterapkan. Secara
keseluruhan, bab ini mendeskripsikan bagaimana setiap variabel didefinisikan,
diukur, dan dianalisis secara sistematis untuk mencapai tujuan penelitian yang
telah ditetapkan.

BAB IV Pengaruh Aplikasi Digital Hadis Terhadap Motivasi Belajar dan Minat
Baca Mahasiswa Aktif [lmu Hadis UIN Sunan Kalijaga

Bab keempat memaparkan data penelitian beserta karakteristiknya. Bab

ini mendeskripsikan proses pengolahan dan analisis data sesuai dengan metode

yang diuraikan pada bab sebelumnya. Hasil analisis disajikan secara objektif,
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kemudian diinterpretasikan berdasarkan teori pendukung guna mendukung
pembahasan dan penarikan simpulan penelitian.
BAB V Penutup

Bab kelima berisi simpulan penelitian yang dirumuskan secara
komprehensif berdasarkan sintesis hasil temuan dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bagian sebelumnya. Selain itu, bab ini juga menguraikan
implikasi dari temuan penelitian dengan harapan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan penelitian sebelumnya serta memperluas pemahaman
terhadap permasalahan yang dikaji. Pada bagian akhir, bab ini menyajikan saran-

saran yang ditujukan bagi penelitian selanjutnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, hasil penelitian ini
mengonfirmasi bahwa hipotesis pertama dapat diterima. Temuan ini didukung oleh
data empiris yang menunjukkan konsistensi antara prediksi teoretis dengan realitas
yang diamati dalam konteks kajian. Selain itu, temuan analisis menunjukkan bahwa
digitalisasi hadis memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keinginan
siswa untuk belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan
signifikan antara penggunaan aplikasi digital hadis dengan peningkatan keinginan
siswa untuk belajar. Hal ini didukung oleh koefisien jalur sebesar 0,634, nilai T-
statistik sebesar 17,356, dan P-nilai sebesar 0,000, yang mengindikasikan pengaruh
yang kuat dan bermakna secara statistik. Lebih lanjut, nilai R-Square sebesar 0,401
mengungkapkan bahwa penggunaan aplikasi digital hadis mampu menjelaskan
variasi motivasi belajar mahasiswa sebesar 40,1%. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa aplikasi digital hadis memberikan kontribusi yang substantif dalam
meningkatkan motivasi belajar. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa
pemanfaatan aplikasi digital hadis memiliki kontribusi yang cukup signifikan
terhadap motivasi belajar, meskipun masih terdapat 59,9% faktor lain yang turut
memengaruhi. Dengan demikian, pengaruh penggunaan aplikasi digital hadis
terhadap motivasi belajar mahasiswa dapat dikategorikan dalam tingkat moderat
namun substansial.

Secara konseptual, temuan ini dapat dipahami karena kemudahan akses,
tingkat interaktivitas, serta kepraktisan fitur yang disediakan oleh aplikasi digital
hadis mampu menumbuhkan semangat dan dorongan internal mahasiswa dalam
proses pembelajaran. Selain itu, temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
digital berbasis aplikasi dapat meningkatkan motivasi belajar melalui pengalaman
belajar yang lebih efektif, fleksibel, dan menarik.

Sementara itu, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi

digital hadis berpengaruh terhadap minat baca mahasiswa tidak didukung secara
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substantif. Hasil analisis menunjukkan path coefficient sebesar 0,291 dengan p-value
0,000 yang mengindikasikan hubungan positif dan signifikan secara statistik.
Namun, besaran pengaruhnya tergolong rendah, sebagaimana tercermin dari nilai R-
Square sebesar 0,084 yang berarti variasi penggunaan aplikasi digital hanya mampu
menjelaskan 8,4% variasi dalam minat baca mahasiswa.

Hal ini berarti bahwa hanya 8,4% variasi minat baca mahasiswa yang dapat
dijelaskan oleh pemanfaatan aplikasi digital hadis, sedangkan sebagian besar lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari eksternal model penelitian, seperti budaya
literasi, dorongan pribadi, dan lingkungan akademik. Temuan ini menunjukkan
bahwa aplikasi digital hadis lebih berperan sebagai sarana pendukung dalam
pencarian informasi keislaman secara praktis, dibandingkan sebagai media yang
mampu menumbuhkan kebiasaan membaca secara mendalam dan berkelanjutan.
Oleh karena itu, hipotesis kedua tidak sepenuhnya dapat diterima karena kontribusi
pengaruhnya terhadap peningkatan minat baca mahasiswa tergolong rendah dan
tidak dominan.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi hadis
digital berhasil meningkatkan keinginan untuk belajar, namun belum optimal dalam
membangun minat baca mahasiswa. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya
pengembangan aplikasi digital hadis yang lebih interaktif, menarik, dan berbasis
literasi, agar tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran praktis tetapi juga
mampu menumbuhkan budaya membaca di kalangan mahasiswa. Selain itu,
diperlukan dukungan institusional melalui kegiatan akademik dan non-akademik
yang dapat memperkuat tradisi literasi serta mendorong mahasiswa untuk
memanfaatkan teknologi digital secara lebih produktif dalam konteks pembelajaran
keislaman.

Saran

Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya memanfaatkan
aplikasi digital hadis secara optimal, tidak hanya sebagai alat pencarian referensi
yang cepat, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang dapat emnumbuhkan dan
meningkatkan motivasi dan pemahaman terhadap materi keislaman. Mahasiswa
diharapkan mampu mengintegrasikan penggunaan aplikasi digital hadis dalam

aktivitas akademik sehari-hari serta mengembangkan kebiasaan belajar mandiri.
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Selain itu, peningkatan kesadaran akan pentingnya literasi digital dan budaya
membaca perlu terus didorong agar pemanfaatan aplikasi tidak berhenti pada akses
informasi, melainkan berkontribusi pada pendalaman pemahaman hadis.

Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengeksplorasi variabel
tambahan yang dapat berkontribusi terhadap motivasi serta minat baca mahasiswa
dalam konteks penggunaan aplikasi digital hadis. Selain itu, penerapan metode
kualitatif perlu dipertimbangkan untuk menggali secara komprehensif dinamika
pengalaman pengguna, termasuk persepsi, tantangan, dan manfaat yang dirasakan
selama berinteraksi dengan platform digital tersebut. Selain itu, perspektif dapat
diperoleh melalui pendekatan mixed-methods yang mengintegrasikan data
kuantitatif dan kualitatif, sehingga lebih holistik dalam memahami fenomena ini.
Dengan demikian, pengembangan literasi digital dalam studi keislaman dapat

dilakukan secara lebih komprehensif.
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